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Abstrak 

Judul: Hubungan Preferensi Pembayaran dan Impulsive Buying pada Dewasa 

Awal Pengguna E-Commerce di Bukittinggi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara preferensi 

pembayaran dan perilaku impulsive buying pada dewasa awal pengguna 

e-commerce di Bukittinggi. Metode pembayaran digital diduga memengaruhi 

kecenderungan pembelian impulsif karena mengurangi kesadaran finansial. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 93 responden berusia 

18-40 tahun yang aktif berbelanja. Teknik sampling yang digunakan pada 

penelitian ini adalah insidental sampling, data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner yang mengukur aspek preferensi pembayaran (seperti positive emotion 

cash, positive emotion card, social gratification, dan money management) serta 

impulsive buying (aspek kognitif dan afektif). Hasil uji validitas dan reliabilitas 

menunjukkan instrumen memenuhi kriteria. Analisis data menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat 

rendah dan tidak signifikan antara preferensi pembayaran dan impulsive buying (r 

= -0,047; p = 0,656). Meskipun secara statistik tidak signifikan, gambaran 

variabel menunjukkan bahwa responden cenderung memiliki tingkat impulsive 

buying yang tinggi, dengan preferensi metode pembayaran yang banyak 

didominasi oleh pertimbangan sosial (social gratification). Temuan ini 

mengimplikasikan pentingnya meningkatkan literasi keuangan digital dan 

manajemen pengeluaran bagi konsumen, serta pertimbangan faktor sosial-budaya 

lokal dalam memahami perilaku konsumen. 

Kata kunci: Preferensi Pembayaran, Impulsive Buying, E-Commerce, Dewasa 

Awal. 
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Abstract 

Title: The Relationship Between Payment Preference and Impulsive Buying in 

Early Adults Using E-Commerce in Bukittinggi 

This study aims to determine the relationship between payment preferences 

and impulsive buying behavior among young adult e-commerce users in 

Bukittinggi. Digital payment methods are suspected to influence impulsive buying 

tendencies by reducing financial awareness. This study used a quantitative 

approach involving 93 young adult respondents (18-40 years old) who actively 

shop online. sampling technique used in this study was incidental sampling, 

data were collected through questionnaires measuring aspects of payment 

preferences (such as positive emotion cash, positive emotion card, social 

gratification, and money management) and impulsive buying (cognitive and 

affective aspects). Validity and reliability tests confirmed that the research 

instrument met the established criteria. Data analysis using the Pearson Product 

Moment correlation test showed a very low and non-significant positive 

relationship between payment preferences and impulsive buying (r = -0.047, p = 

0.656). Although statistically insignificant, the variable description indicates that 

respondents tended to have a high level of impulsive buying, with payment 

preferences dominated by social considerations (social gratification). These 

findings imply the importance of enhancing digital financial literacy and 

expenditure management for consumers, as well as considering local 

socio-cultural factors in understanding consumer behavior. 

Keywords: Payment Preference, Impulsive Buying, E-Commerce, Early Adulthood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.​ Latar Belakang 

Pada era digitalisasi ini, perkembangan teknologi telah memasuki 

hampir kesemua aspek kehidupan manusia, hal ini termasuk 

kepada aktivitas ekonomi seperti pembayaran dan konsumsi. Dan 

salah satu fenomena yang menonjol ialah perubahan dari cara 

konsumen membayar barang dan jasa melalui e-wallet, yang kini 

menjadi metode utama di berbagai negara. Menurut StatsUp 

(2024), nilai transaksi e-commerce global yang mencapai lebih dari 

3,5 triliun USD pada tahun 2024 dan diperkirakan akan 

mencangkup 24% dari total penjualan ritel dunia pada tahun 2026. 

The Sunday Times (2023) menyebutkan bahwa konsumen di 

inggris menghabiskan hingga 8,8% dari pendapatan tahunan untuk 

belanja online. Di sisi lain, penggunaan cashless payment terbukti 

bahwa hal ini dapat memicu individu untuk melakukan pembelian 

lebih banyak (Times Higher Education, 2024). 

Fenomena penggunaan e-wallet tidak hanya sekadar menggantikan 

uang tunai, namun hal ini juga memberikan dampak pada 

psikologis, Faraz (2025) menjelaskan konsep “spendception”, yaitu 

penghapusan hambatan psikologis akibat perasaan tidak nyaman 

visual uang yang keluar. Penelitian yang dilakukan Prelec & 

Loewenstein (1998) juga mendukung pernytaan ini yang mana 

metode pembayaran tidak kasat mata yang mana hal ini dapat 

menurunkan presepsi kehilangan. Hung et al. (2025) mengatakan 

bahwa penggunaan kartu kredit dan e-wallet yang mana hal ini 

mengurangi daya tarik pilihan yang aman, yang meningkatkan 

terjadinya perilaku konsumtif yang lebih impulsif. Soman (2001) 

menambahkan bahwa system pembayaran 
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 digital menciptakan pengalaman bebelanja yang menyenangkan 

ketika melakukan pembayaran yang mana hal ini dapat 

memperkuat munculnya perilaku pembelian impulsif. 

Generasi muda menjadi kelompok yang paling terpapar pada 

perubahan ini. Di Amerika, kelompok usia 18–24 tahun 

menyumbang 46,9% dari pengguna e-commerce, sedangkan di 

Indonesia, generasi milenial (26–35 tahun) mencakup 46,2% dan 

Gen Z sebanyak 23,5% (Katadata, 2022).IDN Times (2024) 

mencatat bahwa 46–70% Gen Z di Indonesia melakukan pembelian 

yang tidak direncanakan karena kemudahan akses metode 

pembayaran seperti paylater. Antara News (2025) melaporkan 

bahwa penggunaan paylater meningkat drastis selama lebaran 

2025 sebesar 59,1%, dan para ahli memperingatkan bahwa gaya 

hidup YOLO dan FoMO memperparah impulsivitas tanpa kesiapan 

keuangan. 

Di Sumatera Barat, perilaku konsumtif berbasis impulsif turut 

menjadi perhatian. Putri & Ningsih (2023) mengungkap bahwa 

masyarakat di Padang cenderung membeli barang tanpa 

perencanaan, fokus pada tampilan dan promosi. Metro Padang 

(2025) menyatakan bahwa konsumen muda di Padang sering 

merasa menyesal setelah berbelanja secara impulsif melalui 

e-commerce. Hal ini berkaitan erat dengan kemudahan akses 

pembayaran digital yang minim kendali dan pengawasan. Studi 

oleh Fachrudin et al. (2022) juga menunjukkan bahwa pengguna 

Gopay dan OVO di dua kelompok usia memiliki tingkat 

penyesalan pasca-pembelian yang berbeda, menunjukkan peran 

payment method dalam proses emosi. 

Rook (1987) menjelaskan bahwa impulsive buying adalah reaksi 

terhadap dorongan mendadak tanpa perencanaan yang jelas. Beatty 

& Ferrell (1998) menyebutkan bahwa suasana hati positif 

meningkatkan kecenderungan impulsif. Verplanken & Herabadi 
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(2011) menemukan bahwa kepribadian impulsif sangat rentan 

terhadap promosi dan diskon. Aragoncillo & Orús (2017) 

menambahkan bahwa media sosial mempercepat proses 

pengambilan keputusan impulsif dalam konteks online. 

Li et al. (2022) mengemukakan bahwa elemen visual seperti 

warna, suara, dan desain memicu pembelian impulsif. Moser & 

Schoenebeck (2019) menegaskan bahwa e-commerce 

menggunakan fitur-fitur desain untuk menurunkan hambatan 

psikologis dan meningkatkan impulsivitas. Manzoor (2024) 

menemukan bahwa musik latar memengaruhi kesadaran kognitif 

dan mendorong pembelian spontan. Shukla et al. (2022) 

membuktikan bahwa desain produk mampu membentuk emosi 

positif yang mempercepat keputusan pembelian. Karthika et al. 

(2024) menyebutkan bahwa penggunaan e-wallet menciptakan 

persepsi bahwa “uang tidak nyata”, memperlemah kesadaran 

pengeluaran.  

Doan et al. (2024) mengatakan bahwa metode pembayaran yang 

meningkatkan kesadaran finansial mampu menurunkan 

impulsifitas. Supriyanto & Wijaya (2021) menemukan bahwa 

dompet digital menghapus hambatan emosional dalam melepaskan 

uang. Prelec & Loewenstein (1998) mengemukakan bahwa 

pembayaran digital melemahkan mental accounting, membuat 

individu gagal menilai keseimbangan antara manfaat dan biaya. 

Lee et al. (2021) menemukan bahwa pengguna e-wallet lebih puas 

namun juga lebih impulsif. Ramadhan & Yusnaini (2025) 

mengungkap bahwa digitalisasi pembayaran menimbulkan ilusi 

kontrol keuangan. Nugrahanti et al. (2022) mencatat bahwa gaya 

hidup konsumtif melemahkan self-control dan memperkuat 

impulsive buying. 

Lin & Chuan (2013) menekankan bahwa antarmuka aplikasi yang 

minimalis dan sistem pembelian satu klik meningkatkan 
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kepercayaan pengguna tanpa mereka menyadari dampak finansial. 

Fitriyani & Afrizal (2024) menyatakan bahwa metode non-tunai 

memperbesar peluang pembelian tak direncanakan karena persepsi 

praktis dan adanya promosi. Ma et al. (2024) menemukan bahwa 

pembayaran digital tidak hanya mengurangi pain of payment tetapi 

juga menciptakan kesenangan tersendiri saat membayar. Karthika 

et al. (2024) menegaskan bahwa dompet digital menciptakan 

persepsi seolah-olah uang itu “tidak ada”, sehingga pembelian 

lebih impulsif. 

Pradhan et al. (2018) menjelaskan bahwa fitur paylater 

menurunkan persepsi biaya dan melemahkan kontrol diri 

konsumen. Penelitian oleh Sukarno et al. (2024) menunjukkan 

bahwa semakin tinggi diskon dan cashback di Shopee, semakin 

rendah kesadaran individu terhadap jumlah uang yang digunakan. 

Utami et al. (2024) menyatakan bahwa diskon dan flash sale dalam 

batas waktu tertentu dapat mendorong konsumen melakukan 

pembelian tanpa perhitungan. Sari (2020) juga menyimpulkan 

bahwa fitur paylater meningkatkan keputusan instan tanpa 

evaluasi. 

Herabadi et al. (2009) menyatakan bahwa pengalaman belanja 

impulsif berkaitan erat dengan kesenangan emosional dan 

pertimbangan hedonistik. Bulazo et al. (2025) menjelaskan bahwa 

pembelian produk viral secara impulsif menyebabkan sedikit 

penyesalan karena adanya validasi sosial. Mahena et al. (2025) 

menyebutkan bahwa emosi positif dapat memperkuat terjadinya 

perilaku impulsive buying. 

Penelitian Hasibuan et al. (2025) di Indonesia menunjukkan bahwa 

mahasiswa sering mengabaikan aspek biaya saat berbelanja di 

e-commerce. Wulandari & Damayanti (2022) menyatakan bahwa 

mayoritas mahasiswa merasa tidak menyesal menggunakan 

paylater meski tanpa perencanaan. Lee et al. (2021) menemukan 
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bahwa kemudahan pembayaran melalui e-wallet menciptakan rasa 

puas sekaligus meningkatkan frekuensi pembelian spontan. Liu & 

Xu (2020) menggarisbawahi bahwa pembayaran digital 

menurunkan rasa bersalah pasca-transaksi. 

Gender juga memiliki peran penting. Nurlinda & Yuliyani (2021) 

menunjukkan bahwa perempuan lebih rentan terhadap pembelian 

impulsif terutama dalam kategori fashion. Walenta et al. (2022) 

menyatakan bahwa keterlibatan emosional tinggi pada perempuan 

memperkuat dorongan belanja. Nishimoto & Katsumata (2024) 

menemukan bahwa pemisahan uang fisik dalam pembayaran 

digital mengganggu kesadaran finansial konsumen.  

Dalam konteks lokal, Rahmatika et al. (2024) menemukan bahwa 

di Padang konsumen dengan preferensi pembayaran e-wallet 

seperti GoPay dan OVO mendapati dirinya memiliki kebiasaan 

konsumtif karena minimnya transparansi keuangan. Bakar et al. 

(2025) menegaskan bahwa transparansi dan keterikatan waktu 

yang longgar pada metode digital menyebabkan pain of payment 

yang rendah, sehingga perilaku impulsif meningkat. Azzahra & 

Sayyid (2024) menyatakan bahwa paylater menjadi penyebab 

utama pembelian impulsif di Banjarmasin. Rinonce & Jannah 

(2025) menyebutkan bahwa jenis produk memengaruhi intensitas 

impulsif buying. Pada hasil survei awal yang dilakukan pada 

tanggal 28 juni 2025 – 5 Juli 2025 pada 20 masyarakat di kota 

Bukittinggi. Berdasarkan hasil survei data awal didapatkan 

sebanyak 14 orang mengatakan bahwa mereka sering melakukan 

bebelanja spontan diluar daftar belanja yang telah dibuat dan 

sebanyak 6 orang mengatakan bahwa mereka tidak merasa bahwa 

mereka sering melakukan pembelian spontan. Dan 14 orang 

mengatakan bahwa mereka terkadang menyesal setelah melakukan 

pembelian, 3 orang mengatakan bahwa mereka tidak menyesal 
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karena Sudah melakukan planning kepada benda yang dibeli, dan 3 

orang mengatakan bahwa mereka tidak menyesal.  

Ramadhan & Yusnaini (2025) menyoroti bahwa banyak individu 

yang menggunakan e-wallet justru merasa memiliki kontrol 

keuangan padahal sebenarnya tidak. Nugrahanti et al. (2022) 

kembali menekankan bahwa konsumsi impulsif sering kali tidak 

disertai evaluasi risiko secara rasional. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami dinamika antara metode pembayaran dan 

pembelian impulsif, khususnya dalam konteks penggunaan 

e-wallet. Soman (2020) menyatakan bahwa metode pembayaran 

yang meningkatkan kesadaran pengeluaran akan menurunkan 

pembelian impulsif.  

Prelec & Loewenstein (2021) menekankan bahwa ketidakterlihatan 

uang dalam transaksi digital mengganggu kontrol keuangan. Lee et 

al. (2023) menunjukkan korelasi positif antara intensitas 

penggunaan e-wallet dan skor impulsive buying. Dari pemaparan 

di atas, dapat disimpulkan bahwa preferensi pembayaran memiliki 

peran signifikan dalam membentuk perilaku impulsive buying. 

Transformasi digital dalam sistem pembayaran menciptakan 

kenyamanan, tetapi di sisi lain menurunkan kesadaran finansial dan 

menghapus kendala psikologis dalam mengeluarkan uang. Hal ini 

menuntut perhatian serius dalam kajian psikologi konsumen. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam hubungan 

antara preferensi pembayaran sebagai variabel independen dan 

impulsive buying sebagai variabel dependen, dengan harapan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pemahaman perilaku konsumsi 

digital di Indonesia, khususnya di Bukittinggi. 

B.​ Identifikasi Masalah 

Berdasarkan atas latar belakang diatas, ditemukan beberapa 

masalah yaitu: 
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1.​ Adanya peningkatan impusif buying pada, terutama pada 

pengguna e-commerce. 

2.​ Rendahnya kesadaran akan pengeluaran pada konsumen yang 

memiliki preferensi pembayaran digital. 

3.​ Munculnya fenomena impulsif buying yang bervariasi yang 

mana hal ini terjadi karena adanya perbedaan preferensi 

pembayaran yang digunakan. 

C.​ Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identivikasi masalah, 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.​ Bagaimana gambaran prederensi pembayaran pada dewasa 

awal pengguna e-commerce. 

2.​ Bagaimana gambaran impulsive buying pada dewasa awal 

pengguna e-commerce. 

3.​ Bagaimana gambaran hubungan antara preferensi pembayaran 

dan impulsive buying pada dewasa awal pengguna 

e-commerce. 

D.​ Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti menetapkan 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1.​ Untuk mengetahui gambaran dari variable preferensi 

pembayaran pada dewasa awal pengguna e-commerce. 

2.​ Untuk mengetahui gambaran dari variable impulsive buying 

pada dewasa awal pengguna e-commerce. 

3.​ Untuk mengetahui hubungan antara preferensi pembayaran dan 

impulsive buying dewasa awal pengguna e-commerce. 

E.​ Manfaat penelitian 

1.​ Manfaat Teoritis 
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a)​ Menambah pemahaman akademik mengenai impulsive 

buying dan preferensi pembayaran. Khususnya pada 

konteks pengguna e-commerce. 

b)​ Menyediakan data empiris yang dapat mendukung serta 

menambah teori terkait preferensi pembayaran sebagai 

pemicu impulsif buying.  

2.​ Manfaat Praktis 

a)​ Bagi pengguna e-commerce. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat membantu pengguna e-commerce tentang pentingnya 

untuk mengetahui pengeluaran terutama pada penggunaan 

pembayaran digital. 

b)​ Bagi akademisi, Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan tambahan reverensi untuk teori-teori yang 

berkaitan dengan konteks impulsive buying dan preferensi 

pembayaran 

F.​ Perbedaan Pada Penelitian Sebelumnya 

Penelitian yang dilakukan mengenai perilaku pembelian 

impulsif sudah banyak dilakukan, namun masih sedikitnya yang 

secara mendalam membahas hubungan antara preferensi 

pembayaran dengan pembelian impulsif di Sumatra Barat. 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Bakar et al, 

(2025) pada penelitian yang melibatkan 162 konsumen yang dibagi 

menjadi 6 kelompok, Yaitu  pay later, cash on delivery, e-wallet, 

belanja barang kebutuhan harian, dan pakaian, penelitian ini 

menemukan bahwa preferensi pembayaran digital tidak bisa 

menahan perilaku pembelian impulsif dan perilaku impulsif ini 

muncul ketika konsumen melakukan pembelian pakaian 

dibandingkan dengan konsumen yang melakukan pembelian 

barang kebutuhan harian. 
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Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena 

penelitian meneliti lebih dalam mengenai hubungan antara 

preferensi pembayaran dan perilaku pembelian impulsif yang 

terjadi pada pengguna e-commerce di Bukittinggi. Penelitian ini 

juga berfokus pada konteks lokal, yaitu penelitian ini berfokus 

kepada dewasa awal pengguna e-commerce yang berada di 

Bukittinggi, yang mana pembahasan ini masih sangat jarang 

dibahas pada penelitian sebelumnya. 

Selain itu, penelitian ini juga mengangkat preferensi 

pembayaran sebagai salah satu aspek yang dapat menjadi penyebab 

agar terjadinya pembelian impulsif. Yang mana hal ini berbeda dari 

penelitian sebelumnya yang mana banyak penelitian yang serupa 

lebih menitik beratkan kepada aspek emosional dan kepribadian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.​ Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan, penelitian ini 

menemukan bahwa: 

1.​ Gambaran variable preferensi pembayaran pada kalangan dewasa 

awal pengguna e-commerce Bukittinggi memiliki preferensi 

berbelanja berdasarkan lingkungan sosial dan penggunaan uang 

cash sebagai metode pembayaran. 

2.​ Gambaran variable impulsive buying pada kalangan dewasa awal 

pengguna e-commerce Bukittinggi berada di kategori sangat 

tinggi. 

3.​ Kedua variable berkorelasi namun memiliki korelasi yang rendah 

pada dewasa awal pengguna e-commerce Bukiittinggi. 

B.​ Saran  

1.​ Bagi Subjek 

Meningkatkan kesadaran akan manajemen keuangan melalui 

pelatihan atau aplikasi budgeting, terutama bagi generasi muda 

yang aktif berbelanja online. 

Memanfaatkan fitur spending limit pada e-wallet atau paylater 

untuk mengontrol pengeluaran impulsif. 

2.​ Bagi Pelaku Bisnis dan Pemasaran 

Fokus pada strategi pemasaran berbasis komunitas 

(community-driven marketing), seperti kolaborasi dengan 

influencer lokal atau grup diskusi, untuk memanfaatkan faktor 

social gratification yang terbukti efektif. Menyediakan informasi 

transparan tentang total pengeluaran (real-time 
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spending tracker) dalam aplikasi e-commerce untuk meningkatkan 

kesadaran finansial pengguna. 
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3.​ Bagi Pemerintah dan Regulator 

Memperkuat kampanye literasi keuangan digital, khususnya 

tentang risiko paylater dan pembelian impulsif, melalui sekolah 

atau media sosial. 

Mendorong kolaborasi dengan platform e-commerce untuk 

menerapkan ethical design yang tidak memanipulasi psikologi 

konsumen (contoh: menghindari dark patterns dalam diskon). 

4.​ Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Meneliti peran variabel tambahan seperti income level, shopping 

frequency, atau personality traits (contoh: Big Five Personality). 

Dan untuk penelitian berikutnya menggunakan pendekatan 

longitudinal untuk mengukur perubahan perilaku seiring waktu, 

Eksperimen lapangan (field experiment) untuk menguji dampak 

spesifik jenis pembayaran (contoh: e-wallet vs. tunai) dalam setting 

riil. 
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